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Abstrak
 

Setiap pendirian perusahaan, modal sangatlah diperlukan. Modal tersebut terdiri dari modal dasar dan modal

yang ditempatkan/disetor. Modal itu sendiri dapat diperoleh dari investor atau pemegang saham. Bagi

perusahaan, penambahan modal untuk pengembangan usaha dapat melalui pinjaman bank ataupun

mekanisme pasar modal. Dalam penulisan ini mengkhususkan Perusahaan Terbuka dimana perolehan

modalnya melalui mekanisme Pasar Modal. Perusahaan Terbuka dalam pencarian modal dapat melakukan

aksi korporasi berupa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) dan Tanpa Hak Memesan Efek

Terlebih Dahulu (Tanpa HMETD). Maka penulisan ini diperlukan untuk menganalisa aksi korporasi yang

digunakan pemegang saham mayoritas yang bersifat positif atau negatif kepada pemegang saham minoritas

sehingga timbulnya perlindungan hukum. Metode penelitian dalam penulisan ini yuridis normatif yaitu

penelitian dengan cara menelusuri dan menganalisis bahan pustaka dan dokumen yang berhubungan dengan

subtansi penelitian.

Dapat diambil kesimpulan dari penulisan ini yaitu aksi korporasi didalam suatu perseroan bertujuan untuk

kemajuan perusahaan. Mengenai tujuan aksi korporasi ini memiliki 2 (dua) kemungkinan yaitu dari segi

positif dan negatif bagi para pemegang saham. Untuk itu peran serta Bapepam-LK dan SRO sebagai

pengawas dan pelaksana pasar modal sangatlah diperlukan. Pelaksanaan aksi korporasi harus

mempertimbangkan pemegang saham khususnya untuk melindungi kepentingan pemegang saham minoritas.

Oleh sebab itu disarankan Bapepam-LK melakukan pengawasan ketat dan membuat peraturan yang lebih

tegas sesuai dengan kondisi saat ini untuk pelaksanaan aksi korporas.

......Every establishment of companies, capital is needed. Capital consists of capital base and capital issued /

paid up. Capital itself can be obtained from investors or shareholders. For companies, additional capital for

business development may be through bank loans or capital market mechanisms. In writing this public

company which specializes capital gains through capital market mechanisms. Company in search of capital

can make a corporate action Rights Issue and Without Rights Issue. So the writing is necessary to analyze

corporate actions that are used the majority shareholders who are positive or negative to the minority

shareholders so that the emergence of legal protection. Research methods in this paper is normative juridical

research by tracing and analyzing library materials and documents related to the substance of research.

Conclusions can be drawn from this paper that corporate actions within a corporation aims to advance the

company. Regarding the purpose of this corporate action has two (2) the possibility that in terms of positive

and negative for shareholders. For that role and Bapepam-LK and the SRO as a supervision and enforcer of

capital markets is necessary. Implementation of corporate action shareholders should consider in particular

to protect the interests of minority shareholders. Therefore recommended Bapepam-LK to strict supervision

and make the regulations more strictly in accordance with current conditions for implementation of the

corporate action.
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